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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak atas kenaikan tarif air bersih terhadap likuiditas pada 
Badan Usaha Milik Daerah Madiun. Penelitian dilakukan dengan observasi, wawancara, dokumentasi dan 
mengolah data keuangan, dari studi pustaka yang menjadi referensi dalam menganalisa rasio keuangan pada 
objek penelitian. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan Daerah Air Minum Kota 
Madiun, Data yang di gunakan adalah data laporan Keuangan perusahaan pada periode tahun 2016-2018, dengan 
indikator atau tingkatan untuk mengetahui efektifitas pengaruh kenaikan tarif harga air terhadap likuiditas 
perusahaan, yaitu dengan analisa rasio liquiditas. Dari indikator tersebut didapat hasil perhitungan rasio 
likuiditas dan dianalisa bahwa tingkat likuiditas keuangan perusahaan sangat baik dan sangat sehat karena dari 
hasil perhitungan dan analisa terdapat hasil bahwa rata-rata liquiditas perusahan jauh dari rata-rata industri (time 
series >200%) Dapat diterjemahkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menjamin hutang jangka pendeknya 
sangat aman, walaupaun demikian Perusahaan Daerah Air Minum Kota Madiun perlu adanya peningkatan 
kinerja yang lebih baik lagi untuk mencapai tujuan perusahaan dan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah kota 
Madiun.  
Kata Kunci :Rasio Keuangan, Likuiditas, PDAM 
Abstract 
This researchaims to discusses the increase in the price of clean water on liquidity in the Madiun Regional 
Owned Enterprises. Research carried out by observation, interviews, documentation and financial data 
processing, from library studies which become a reference in analyzing financial ratios on research objects. 
The object used in this study is the Municipal Drinking Water Company of Madiun City. The data used is the 
company's financial statement data for the period 2016-2018, with indicators or assessments to determine the 
effectiveness of rising water prices to company liquidity, using liquidity ratios. From this indicator the results 
of the calculation of liquidity ratios and analysis of company liquidity levels are very good and very healthy 
from the results of calculations and analyzes related to the results of the average liquidity of the company far 
from the industry average (time series> 200%) Can be supported by the company's ability to guarantee a very 
safe short-term amount, even though the Madiun Municipal Water Supply Company needs to improve even 
better performance to achieve the company's goals and increase the Original Revenue of the City of Madiun. 
Keywords: Financial Ratios, Liquiditys, PDAM
 
 
PENDAHULUAN  
Analisis laporan perusahaan pada dasarnya 
merupakan perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan 
keuangan perusahaan dimasa lalu, saat ini, dan 
kemungkinannya dimasa depan (Syamsuddin, 2011:37). 
Menurut Munawir (2014 : 64) rasio menggambarkan suatu 
hubungan atau perimbangan antara suatu jumlah tertentu 
dengan jumlah yang lain, dan dengan menggunakan alat 
analisa berupa rasio ini akan dapat menjelaskan atau 
memberi gambaran kepada penganalisa tentang baik atau 
buruknya keadaan atau posisi keuangan suatu perusahaan. 
Menurut (Kasmir, 2016:129-172) Rasio Likuiditas 
(liquidity ratio) merupakan rasio yang menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 
(utang) jangka pendek. Rasio Likuiditas merupakan 
instrumen dalam menejemen keuangan untuk mengukur 
tingkat kesehatan keuangan perusahaan dalam menjamin 
aktiva lancarnya untuk memenuhi operasional jangka 
pendeknya. Aktiva lancar dalam bentuk kas merupakan 
aktiva lancar yang mempunyai likuid paling tinggi 
mempunyai peranan sangat penting dalam memberi 
jaminan untuk memenuhi kebutuhan operasional jangka 
pendek, sumber kas terbesar dalam perusahaan daerah air 
minum berasal dari hasil penjualan air minum kepada 
masyarakat, besarnya tarif harga air minum yang 
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ditawarkan kepada masyarakat akan berpengaruh pada kas 
yang masuk (cash inflow) dalam perusahaan. Terjadinya 
inflasi dalam perekonomian yang ditandai dengan  kaikan 
harga tidak bisa dihindari  dan akan berpengaruh pada 
perusahaan  dalam  penyediaan biaya untuk memenuhi 
kebutuhan jangka pendeknya. Maka dalam rangka 
memberi jaminan aktiva lancar terhadap kewajiban pasiva 
lancar diperlukan kenaikan tarif harga air yang merupakan 
sumber utama pendapatan Perusahaan Daerah Air Minum. 
Dari dasar pemikiran tersebut di atas dalam 
kegiatan penelitian ini peneliti termotivasi mengangkat 
judul  “ Dampak kenaikan tarif harga air bersih terhadap 
likuiditas, studi penelitian pada Perusahaan Daerah Air 
Minum Kota Madiun”. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukana 
diatas, penulis merumuskan penelitian ini adalah : Apa 
dampak kenaikan tarif dasar air bersih terhadap likuiditas 
pada Perusahaan Daerah Air Minum di kota Madiun? 
Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah 
yang ada, adalah : melakukan penelitian dan menganilisa 
apa dampak kenaikan tarif dasar air bersih terhadap 
likuiditas pada Perusahaan Daerah Air Minum di kota 
Madiun. 
Menurut Kementerian Negara Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional bahwa Pembangunan Nasional  
merupakan upaya seluruh komponen bangsa dalam rangka 
mencapai tujuan nasional sebagai mana tercermin dalam 
Pembukaan UUD 1945 melaksanakan perubahan secara 
terencana dan terus menerus menuju kehidupan yang lebih 
baik dan sejahtera.secara normatif ditetapkan dalam 
Undang-Undang  Republik Indonesia  Nomor 17 Tahun 
2007, Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional , 
2007, Bappenas, Jakarta Sekretariat Negara. Salah satu 
program pembangunan Nasional adalah Pembangunan 
kesehatan. 
Kesehatan bagian kebugaran dari kesehatan 
manusia secara Menurut Undang Undang RI Nomor 36 
Tahun 2009, tentang Kesehatan, bahwa kesehatan adalah 
keadaan yang sehat baik fisik, mental, spiritual dan sosial 
yang memungkinkan setiap orang dapat produktif, sosial 
dan ekonomis.   
Menurut Undang Undang RI Nomor 25 Tahun 
2014, tentang Sistem Pembangunan Nasional bertujuan 
untuk meningkatkan kesadaran kemauan dan kemampuan 
hidup sehat bagian setiap orang, untuk mengangkat derajat 
kesehatan masyarakat sebagai investasi bagi 
Pembangunan sumber daya manusia yang produktif secara 
sosial dan ekonomis. 
 Kesehatan merupakan bagian yang tidak bisa 
dipisahkan dengan pembangunan sumber daya manusia 
karena Pembangunan kesehatan salah satu investasi dari  
pembangunan sumber daya manusia,  pada hakekatnya 
melaksanakan  perubahan yang sifatnya berencana, terus 
menerus, kuratif, rehabilitatif dan promotif cara berpikir 
sehat, penguatan pelayanan, dan jaminan kesehatan 
nasional  kesehatan.   tentang pola pikir sehat,  
Indonesia sebagai negara kesatuan antara pusat 
dengan daerah dan antara daerah dengan daerah bersifat 
integralisti baik hubungan dalam ketatanegaraan, hirarkhi 
pemerintahan maupun implemen pembangunan bahwa 
Perencanaan Pembangunan Nasional meliputi Jangka 
Panjang, Jangka Menengah dan Jangka Panjang 
dilaksanakan Penyelenggara negara dan masyarakat 
ditingkat Pusat dan Daerah.Pembangunan Daerah secara 
normatif ditetapkan Peraturan Menteri Dalam Negeri 
Republik Indonesia Nomor : 86 Tahun 2007, tentang 
Tatacara Perencanaan, Pengandalian dan Tata Cara 
Evaluasi berkaitan Pembangunan Jangka Pendek, Jangka 
Menengah dan Jangka PanjangPembabangunan Daerah,  
Sesuai dengan UUD 1945 pasal 33 ay 1 Cabang-
cabang produksi yang penting bagi Negara dan yang 
menguasai hajat hidup orang banyak dikuasaioleh negara 
dan dipergunakan untuk kemakmuran rakyat. Pada ayat  3 
bahwa Bumi air dan kekayaan alam yang terkandung di 
dalamnya dikuasai oleh Negara dan dipergunakan untuk 
kemakmuran rakyat. Dan menurut Peraturan Pemerintah 
Republik Indonesia  Nomor : 54 tahun 2017 tentang Badan 
Usaha Milik Daerah   bahwa Badan Usaha Milik Daerah 
merupakan badan usaha milik negara yang dikelola 
pemerintah daerah yang didirikan oleh pemerintah daerah 
yang modalnya keselurahan dan atau sebagian berasal dari 
pemerintah daerah bertujuan untuk pengembangan dan 
pembangunan potensi daerah ekonomi di daerah. Badan 
Usaha Milik Daerah berfungsi untuk melayani 
kepentingan umum yang bergerak dibidang jasa dan 
bidang usaha. Menindaklanjuti hal tersebut berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia  Nomor : 54 
tahun 2017 tentang Badan Usaha Milik Daerah mengantur  
Perusahaan Daerah Air Minum, bahwa  Perusahaan 
Daerah Air Minum dapat mengembangkan bidang usaha 
dan pelayanan sosial dengan menjalankan fungsi produksi, 
fungsi distribusi, fungsi penjualan, fungsi pelayanan. 
Selain bertujuan menyediaan air bersih dan sehat, 
namun  PDAM juga berorentasi pada keuntungan untuk 
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Dalam 
mewujudkan tujuanya perusahaan dituntut untuk 
mengelola usahanya  dengan Manajemen Keuangan yang 
profesional dan salah satu unsur yang penting dalam 
manajemen adalah informasi keuangan dalam penentuan 
keputusan yang dalam hal ini bisa diketahui dari Laporan 
Keuangan Perusahaan.  
Laporan keuangan merupakan suatu informasi 
yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimana 
selanjutnya akan menjadi suatu informasi yang 
menggambarkan tentang kinerja suatu perusahaan (Fahmi, 
2014:22).Adapun tujuan Laporan Keuangan menurut  
Ikatan Akuntan Indonesia (2017:1.3) adalah memberikan 
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, 
dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar 
pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan 
ekonomik. Laporan keuangan dapat memberikan manfaat 
kepada 2 pihak yaitu pihak internal dan eksternal: (a) Bagi 
pihak internal, laporan keuangan dapat memberikan 
informasi yang berguna bagi pihak manajemen perusahaan 
yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan, 
pengevaluasi usaha yang sedang berjalan, melakukan 
budgeting dan pengendalian internal; (b) Bagi pihak 
eksternal, laporan keuangan dapat memberikan informasi 
yang berguna bagi para investor yang dapat digunakan 
dalam proses pengambilan keputusan. Salah satu tolok 
ukur baik atau buruknya tingkat kesehatan keuangan yang 
tercermin dalam laporan keuangan adalah merupakan 
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kinerja keuangan perusahaan itu sendiri, dengan tingkat 
standart kesehatan yang telah ditetapkan, maka sebuah 
perusahaan akan mendapat  gambaran pencapaian 
pelaksanaan / program / kebijaksanaan dalam 
mewujudkan sasaran. Tujuan, misi dan visi suatu 
organisasi 
Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu 
cara yang dilakukan pihak manajemen agar dapat 
memenuhi kewajibannya terhadap penyandang dana dan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. 
Manfaat Penilaian Kinerja sebagai instrumen  mengukur 
prestasi organisasi pada periode tertentu yang 
mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan, 
menilai kontribusi setiap bagian dalam pencapaian tujuan 
perusahaan secara keseluruhan, sebagai  dasar penentuan 
strategi perusahaan yang akan datang, pedoman  
pembuatan keputusan, dan dasar penentuan kebijaksanaan 
penanaman modal agar dapat meningkatkan produktivitas 
perusahaan. Sedangkan analisa tentang kinerja keuangan 
tersebut  bisa dilakukan dengan Analisa dari Laporan 
Keuangan 
Sutarno (2012:182) berpendapat bahwa analisis 
laporan keuangan merupakan proses yang penuh 
pertimbangan dalam rangka membantu mengevaluasi 
posisi keuangan dan hasil operasi perusahaan pada masa 
sekarang dan masa lalu, dengan tujuan untuk menentukan 
estimasi dan prediksi yang paling mungkin mengenai 
kondisi dan kinerja perusahaan pada masa mendatang. 
Sedangkan tujuan dari analisis laporan keuangan ini adalah 
untuk membandingkan data-data keuangan didalam 
perusahaan  untuk dua periode atau lebih dan untuk 
mendukung pengambilan keputusan  setelah data keuangan 
dianalisis lebih lanjut (Munawir,2014:31) 
Menurut Munawir (2014 : 64) rasio 
menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan antara 
suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain, dan dengan 
menggunakan alat analisa berupa rasio ini akan dapat 
menjelaskan atau memberi gambaran kepada penganalisa 
tentang baik atau buruknya keadaan atau posisi keuangan 
suatu perusahaan. Menurut Kasmir (2016 : 129-172) enis 
rasio keuangan yaitu, rasio likuiditas, solvabilitas, 
profitabilitas, aktivitas dan rasio pertumbuhan. 
1. Rasio Likuiditas  
Rasio likuiditas (liquidity ratio) merupakan rasio 
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek.  Beberapa 
rasio likuiditas yang digunakan: 
a. Rasio Lancar (Current Ratio), merupakan rasio untuk  
mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau utang 
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan.  
b.  Rasio Cepat (Quick Ratio), merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi atau membayar kewajiban atau utang 
lancar (utang jangka pendek) dengan aset lancar 
tanpa memperhitungkan nilai persediaan 
(inventory).  
c. Rasio Kas (Cash Ratio), digunakan untuk mengukur 
seberapa besar uang kas yang tersedia untuk 
membayar utang. Dapat dikatakan bahwa rasio ini 
menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi 
perusahaan untuk membayar utang-utang jangka 
pendeknya. 
2. Rasio Solvabilitas   
Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 
kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka 
panajang apabila perusahaan dilikuidasi (dibubarkan) 
(Kasmir, 2016:151). Rasio solvabilitas dibagi menjadi 2 
jenis, yaitu: 
a. Rasio Hutang Terhadap Aset (Debt to Assets Ratio), 
digunakan untuk mengukur perbandingan antara 
total utang dengan total aset.  
b. Rasio Hutang Terhadap Ekuitas (Debt to Equity 
Ratio), merupakan rasio   yang digunakan untuk 
menilai utang dengan ekuitas. 
3. Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 
kemampuan perusahaan dalam mencari 
keuntungan.Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat 
efektivitas manajemen suatu perusahaan (Kasmir, 
2016:196). Rasio profitabilitas dibagi menjadi  4  jenis, 
yaitu: 
a.  Rasio Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin), 
menunjukkan laba yang relatif terhadap perusahaan, 
dengan cara penjualan bersih dikurangi harga pokok 
penjualan  
b.  Rasio Margin Laba Bersih (Net Profit Margin), 
menunjukkan seberapa besar presentase pendapatan 
bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. 
c. Rasio Pengembalian Atas Aset (Return On Assets), 
digunakan untuk mengukur seberapa besar laba 
bersih yang akan dihasilkan dari setiap dana yang 
tertanam dalam aset.  
d. Rasio Pengembalian Atas Modal (Return On Equity), 
menunjukkan berapa persen perolehan laba bersih 
bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar 
semakin bagus. 
4. Rasio Aktivitas  
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan aset yang dimilikinya (Kasmir, 
2016:172). Rasio aktivitas yang digunakan adalah:  
a. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turnover), 
menunjukkan kemampuan dana yang tertanam 
dalam inventory berputar dalam suatu periode 
tertentu.  
b. Rasio Perputaran Aset Tetap (Fixed Assets 
Turnover), digunakan untuk mengukur berapa kali 
dana yang ditanamkan  dalam asset tetap berputar 
dalam satu periode.  
c. Rasio Perputaran Aset (Total Assets Turnover), 
digunakan untuk mengukur perputaran semua asset 
yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 
jumlah penjualan yang diperolah dari tiap rupiah 
aset. 
5. Rasio Pertumbuhan  
Rasio ini menggambarkan presentasi pertumbuhan 
pos-pos perusahaan dari tahun ke tahun (Harahap, 
2016:309). Rasio pertumbuhan dapat dihitung dengan 
beberapa rasio, yaitu:  
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a. Rasio Kenaikan Penjualan (Sales Growth), 
menunjukkan persentase kenaikan penjualan tahun 
ini dibanding dengan tahun lalu. 
b. Rasio Kenaikan Laba Bersih (Net Income Growth), 
menunjukkan kemampuan perusahaan 
meningkatkan laba bersih dibanding tahun lalu. 
 
METODE   
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kuantitatif  dengan metode deskriptif. Menurut Sujarweni 
(2015:39) dalam Nurul (2017) penelitian kuantitatif adalah  
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan 
data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan  
mengenai apa yang ingin diketahui. Sedangkan metode 
deskriptif  menurut Nasir (2011:46) adalah salah satu cara 
penelitian dengan menggambarkan serta menginterpretasi 
suatu objek sesuai dengan kenyataan yang ada. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
dengan mengumpulkan sumber data dari bagian keuangan 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data sekunder yang  merupakan sumber data tidak 
langsung  
 Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data 
yang bersifat kuantitatif yang berbentuk angka dan data, 
sebagai data kuantitatif dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan  dari bagian keuangan PDAM kota Madiun 
periode 2016 sampai dengan 2018 
Obyek penelitian ini adalah PDAM(Perusahaan 
Daerah Air Minum) Kota Madiun berlokasi di Jl. Sulawesi  
di Jl.Sulawesi No.18  Madiun. 
Metode analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif. Menurut 
Sugiyono (2014), penelitian statistik deskriptif yaitu 
analisis data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum. Teknik analisis statistik deskriptif 
dalam penelitian ini menggunakan rasio likuiditas dari 
laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari perhitungan 
Current ratio, Quick ratio dan Cash ratio. 
1. Mengumpulkan datayangdiperlukan 
2. Setelah data laporan keuangan terkumpul kemudian 
data yang diperlukan dimasukkan kedalam perhitungan 
analisa rasio yang dalam penelitian ini menggunakan 
Rasio Likuiditas dengan beberapa rasio likuiditas yang 
digunakan: 
a. Rasio Lancar (Current Ratio) 
Mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek atau utang 
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan.  
   
𝐂𝐮𝐫𝐫𝐞𝐧𝐭 𝐑𝐚𝐭𝐢𝐨 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
x 100% 
 
b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
Rasio yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi atau membayar 
kewajiban atau utang lancar (utang jangka pendek) 
dengan aset lancar tanpa memperhitungkan nilai 
persediaan (inventory).  
Adapun rumus Quick Rasio : 
 
𝐐𝐮𝐢𝐜𝐤 𝐑𝐚𝐭𝐢𝐨 =
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫−𝐏𝐞𝐫𝐬𝐞𝐝𝐢𝐚𝐚𝐧
𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
x 100% 
 
c. Rasio Kas (Cash Ratio) Rasio ini digunakan untuk 
mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia 
untuk membayar utang. Dapat dikatakan bahwa 
rasio ini menunjukkan kemampuan sesungguhnya 
bagi perusahaan untuk membayar utang-utang 
jangka pendeknya. 
 
 
Rumus Cash Ratio : 
 
𝐂𝐚𝐬𝐡 𝐑𝐚𝐭𝐢𝐨 =
𝐊𝐚𝐬+𝐒𝐞𝐭𝐚𝐫𝐚 𝐊𝐚𝐬
𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
x 100% 
 
3. Kemudian hasil dianalisa dengan mengkategorikan 
hasil dari perhitungan rumus-rumus diatas. Menurut 
teori manajemen keuangan, Current Ratio, Quick Ratio 
dan Cash Ratio, dikatakan sehat jika prosentase hasil 
dari analisa tidak kurang dari prosentase rata-rata 
industry pada umumnya (time series>200%) 
 
PEMBAHASAN 
Data dari penelitian ini adalah data primer yang 
dikumpulkan dari wawancara dan dokumen, serta data 
sekunder yang didapat dari laporan keuangan PDAM. 
 
Tabel1 
Aktiva Lancar Pdam Madiun 
 
TAHUN AKTIVA LANCAR 
2016 8.968.747.912,47 
2017 10.145.878.417.26 
2018 17.246.270.668,55 
Sumber Data : PDAM Kota Madiun 
 
Tabel 2 
Persediaan pdam madiun 
 
TAHUN PERSEDIAAN 
2016 395.535.347,68 
2017 342.137.959,33 
2018 388.504.862,53 
Sumber Data : PDAM Kota Madiun 
 
Tabel 3 
Hutang lancar pdam madiun 
 
TAHUN HUTANG LANCAR 
2016 452.874.062.57 
2017 359.661.401,10 
2018 893.918.296,00 
Sumber Data : PDAM Kota Madiun 
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1. Perhitungan Rasio Likuiditas 
Dalam tercapainya tujuan perusahaan perlu dila 
kukan perhitungan yang tepat dalam keuangan 
perusahaan. Sehingga bisa dilakukan analisa penca 
paian visi peru sahaan. Salah satu perhitungannya 
disajikan dalam bentuk laporan keuangan. 
Laporan keuangan adalah suatu bentuk penyaji an 
informasi penting keuangan bagi perusahaan pada 
suatu periode.Laporan iniakan sangat bermanfaat bagi 
pihak-pihak yang berkepentigan, baik untuk pihak 
intern mau pun ekstern. Seperti dalam hal pengambilan 
keputusan, penentuan kemampuan perkembangan 
perusahaan dan lain-lain. 
Macam-macam laporan keuangan yang disajikan 
dapat digunakan sebagai pedoman untuk menganalisa 
perusahaan. Neraca perusahaan salah satunya, dari neraca 
kita bisamelakukan analisa yaitu analisis rasio likuiditas. 
Analisa tersebut digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi segala 
kewajiban jangka pendek perusahaan. 
Dalam penelitian ini laporan keuangan yang  
digunakan adalah neraca Perusahaan Daerah Air Minum 
Kota Madiun periode tahun 2016 sampai dengan tahun 
2018. Hasil perhitungan berikut ini diperoleh dari data 
keuangan Perusahaan Daerah Air Minum yang terdapat 
pada lampiran 1 (satu). Analisa yang digunakan adalah 
analisa rasio likuiditas yaitu  
Rasio Tetap, Rasio Lancar dan Rasio Kas. 
 
1. Rasio tetap (current ratio) 
Rumus : 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Aktiva Lancar
Hutang Lancar
 𝑥 100% 
 
Tabel  4 
HASIL PERHITUNGAN 
RASIO TETAP (CURRENT RATIO) 
 
 
2 Rasio Cepat ( Quick Ratio) 
Rumus : 
Quick Ratio=
Aktiva Lancar-Persediaan
Hutang Lancar
 x 100% 
 
Tabel 7 
HASIL PERHITUNGAN 
 RASIO CEPAT (QUICK RATIO) 
 
TAHUN QUICK RATIO 
2016 1893% 
2017 2725% 
2018 1886% 
 
 
 
3. Rasio Kas (Cash Ratio) 
 Rumus : 
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Kas
Hutang Lancar
 x 100% 
 
Tabel 8 
HASIL PERHITUNGAN KAS RASIO (CASH RATIO) 
TA 
HUN 
KAS 
(Rp) 
HUTANG 
LANCAR 
(Rp) 
2016 6.275.782.079,79 452.874.062,57 
2017 7.345.365.267,93 359.661.401,10 
2018 12.133.042.503,37 893.918.296,00 
 
TAHUN CASH RATIO 
2016 1385 % 
2017 2042 % 
2018 1357 % 
 
Berdasarkan data tersebut di atas dapat dianalisa sebagai 
rasio kas, rasio cepat dapat dianalisis sebagai berikut : 
 
a. Rasio Lancar ( current ratio) 
Nilai rasio lancar tahun 2016 adalah 1980% artinya 
setiap Rp1,00 dijamin dengan Rp19,8aktiva lancar 
perusahaan dan tahun 2017 adalah 2821 %. perusahaan 
mengalami peningkatan kemampuan untuk menjamin 
setiap Rp 1,- hutang jangka pendeknya dengan aktiva 
lancarnya menjadi Rp28,2 pada tahun 2017. Peningkatan 
ini merupakan suatu hasil kerja yang bagus dan sangat 
menguntungkan perusahaan. 
Sedangkan untuk tahun 2018, PDAM mengalami 
penurunan yaitu dari prosentase 2821 % pada tahun 2017 
menurun menjadi 1929 % pada tahun 2018. Penurunan 
kemampuan PDAM ini cukup drastis namun kondisi 
keuangan perusahaan masih dalam sangat aman dan sehat. 
Hal ini dibuktikan jelas dengan nilai prosentase rata-rata 
dari periode tahun 2016-2018 yaitu 2243% kemampuan 
perusahaan dalam menjamin hutang jangka pendeknya 
masih jauh diatas rata-rata industri pada umumnya (time 
series> 200%). 
 
b. Rasio Cepat ( quick ratio) 
Nilai rasio cepat untuk tahun 2016 adalah 1893 % dan   
pada tahun 2017mengalami peningkatan yang tinggi yaitu 
mencapai 2725 %. Arinya perusahaan juga mengalami 
peningkatan kemampuan untuk menjamin hutang jangka 
pendeknya. Dimana pada tahun 2017 setiap Rp 1,- dari 
TAHUN 
AKTIVA 
LANCAR 
(Rp) 
HUTANG 
LANCAR 
(Rp) 
2016 8.965.747.912,47 452.874.062,57 
2017 10.145.878.417,26 359.661.401,10 
2018 17.246.270.668,55 893.918.296,00 
TAHUN CURRENT RATIO 
2016 1980 % 
2017 2821 % 
2018 1929 % 
TH 
AKTIVA 
LANCAR 
(Rp) 
PERSEDIAAN 
(Rp) 
HUTANG 
LANCAR 
(Rp) 
2016 8.968.747.912,47 395.535.347,68 452.874.062,57 
2017 10.145.878.417,26 
 
342.137.959,33 
 
359.661.401,10 
2018 17.246.270.668,55 388.504.862,53 893.918.296,00 
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hutang jangka pendek perusahaan dapat dijamin dengan 
Rp, 27,25  aktiva likuid perusahaan. Dan pada tahun 2018 
Rasio cepat perusahaan mengalami penurunan yaitu 
menjadi 1886% namun penurunan tersebut masih sangat 
aman karena rata-rata dari Quick Ratio perusahaan selama 
periode 2016-2018 yaitu 2168% jauh diatas rata –rata 
industri pada umumnya (time series>200%) 
 
c. c. Rasio Kas ( cash ratio) 
Cash ratio PDAM Kota Madiun pada tahun 2016 
adalah 1385% dan pada dan pada tahun 2017 meningkat 
menjadi 2042%. Dan pada tahun 2018 Rasio Kas menurun 
lagi menjadi 1357%, namun penurunan tersebut tidak 
menyebabkan Rasio kas tidak liquid. Dari rata-rata Rasio 
Kas selama periode tahun 2016-2018 yaitu 2243% yang 
artinya setiap hutang Rp 1,- rata-rata perusahaan bisa 
menjamin dengan uang kas perusahaan sebesar Rp 22,43 
dan angka tersebut jauh diatas rata-rata industri (time 
series>200%) 
Berdasarkan laporan yang tertera pada neraca, 
kenaikan tarif air minum PDAM Kota Madiun pada tahun 
2017 hutang lancar meningkat hampir dua kali lipat. 
Peningkatan utama ada pada biaya yang masih harus 
dibayar yaitu Rp. 619.317.450,- dan kewajiban jangka 
pendek lainnya sebesar Rp. 168.333.400,-. Penambahan 
hutang lancar PDAM hingga dua kali lipat bertujuan demi 
lancarnya kenaikan tarif sesuai peraturan  terbaru 
perusahaan. Namun dari pembengkakan biaya tersebut 
sudah jelas akan mempengaruhi jumlah likuiditas dari 
harta lancar. 
Pada aktiva lancar PDAM, terbukti perusahaan telah 
berinvestasi dalam bentuk uang muka sebesar Rp. 
1.034.889.661,-. Dengan demikian PDAM sudah bisa 
menjamin dan menjaga likuiditas keuangan 
perusahaan.Sedangkan pada aset lancar lainnya tidak ada 
yang mengalami penurunan atau kenaikan berlebih.Hal itu 
menunjukkan bahwa PDAM masih tetap memenuhi 
kewajibannya terhadap aset milik PDAM sendiri. 
Pada point lain, pendapatan kenaikan tarif bisa 
menjadi salah satu sumber dana untuk kelikuiditas PDAM 
yang mungkin goyah karena faktor luar, seperti naiknya 
Tarif Dasar Listrik ( TDL ). 
Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 
masyarakat, mereka menyatakan mengalami keberatan 
untuk kenaikan tarif air minum PDAM Kota Madiun 
namun dari hasil analisa perhitungan rasio likuiditas 
menunjukkan bahwa perusahaan tetap likuid baik sebelum 
atau sesudah dikeluarkan Peraturan Direksi tentang 
kenaikan tarif air minum. Jadi walaupun keberatan, 
masyarakat tetap mampu membayar tagihan air PDAM. 
Dan hal tersebut tidak menurunkan likuiditas perusahaan. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan dan 
disusun serta diproses pada penelitian dengan judul 
Dampak kenaikan tarif dasar air terhadap Liquiditas 
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Madiun dengan  
metodologi dan proses analisa rasio dari laporan keuangan 
maka hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa setelah 
ditetapkan dan diterapkannya peraturan baru mengenai 
kenaikan tarif dasar air pada PDAM kota menunjukkan 
angka yang sangat sehat yaitu dengan ditunjukkan hasil 
pada rata-rata setiap perhitungan rasio liquiditasnya yang 
jauh diatas rata-rata industri pada umumnya (time 
series>200%) dengan kenaikan tarif harga air bersih 
mempunyai pengaruh positif terhadap likuiditas sehingga 
Badan Usaha tersebut mampu memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya. 
 
Saran  
Sebagai catatan dengan tingkat likuiditas yang 
sehat harus diimbangi dengan kinerja yang optimal 
sehingga sumber daya manusia yang ada di badan usaha 
daerah tersebut mampu memberi kontribusi dalam 
penyediaan air yang bersih dan sehat, mampu mencapai 
laba yang optimal serta memberi kontribusi terhadap 
peningkatan Pendapatan Asli Daerah. 
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